BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pertanian merupakan bidang penting dalam mendorong pembangunan
berkelanjutan (Fitriana & Marni, 2021). Manfaat sektor pertanian yang dikelola dengan

sekaligus memperbesar tekanan terhadap kebutuhan pangan, terutama beras, yang terus
meningkat.

Untuk mengatasi permasalahan ketahanan pangan, pemerintah Indonesia telah
meluncurkan kebijakan food esiate, yang bertujuan memperkuat ketshanan pangan
nasional, Konsep ini dirancang untuk menghadapi tantangan global terkait potensi



krisis pangan akibat pertumbuhan populasi yang tidak sebanding dengan peningkatan
produksi pangan. Food estate merupakan pendekatan terintegrasi dalam pengelolaan
produksi pangan yang mencakup sektor pertanian, perkebunan, dan peternakan di area
yang luas.

Dalam Rasman, dkk (2023) disebutkan bahwa program food esiate telah
menjadi bagian dari Proyek Prioritas Strategis (Major Project) 2020-2024 yang

ktar. Tahun kedua (2021) mencatat target intensifiks

R ol poesiss s d
sektor pertanian, telah ditun jgai kawasan Food Estate berbasis hortikultura,
Program ini difokuskan pada pengembangan empat komaditas utama, yaitu hawang
putth, bawang merah, cabai, dan kentang. Keputusan ini didukung oleh topografi dan
geografi Kabupaten Wonosabo yang ideal untuk pertanian, menjadikan sekior ini
sebagai kontributor utama dalam mendukung pembangunan daerah (Salsabilla et ol.,
2020). Dengan terciptanya Food Estate berbasis hortikultura, kondisi fersebut



memudahkan dalam membangun logistik wilayah yang sesuai dengan potensi sumber
daya alam di sekitarnya. Untuk mendapatkan hasil yvang terbaik dan berkelanjutan,
maka perlu diperhatikan kesesuaian ekologis lokasi dalam pemilihan jenis tanaman
yang akan dibudidayzkan.

Banyok permasalahan yang masih muncul bahkan setelah konsep Food Estate
diterupkan. Minimnya koperasi pertanian, perkebunan, dan peternakan di Kabupaten
Wonosobo menjadi permasalahan utama, demikian pula dengan minimnya lembaga
yung bergerak di bidang pertanian. Selain itu, banyaknya tenaga kerja di bidang
pertanian yang belum tergabung dalam organisas sshingga kegiatan pertanian menjadi
Kuraig feki dan i seta prodilkivias belum mencepai

Di sisi lain. terjadi permasalahan lingkurigan yang signifikan di wilayah ini
Kerusakan lingkungan semakin meningkat akibat prakiik pertanian yang tidak
mematuhi prinsip konservasi, kegiston perambangan yang mengabaikan aspek
keberlunjutan, serfa pengelolaan hutan mkyat yang kurang memperhatikan konservasi.
Akibainya, wolume limpasan air meningkat, yang m memperbaruk kondisi
ckasistem |okal. Padahal, konsep dasar dari progmm Foad Eviate menekankan
pengembangan pertanian yang fefap menjoga kelestarian sumber daya lahan dan
lingkungan. Kendala ini mmj;ﬂn perfunya pnﬁﬂm!&lnh dalam memastikan
keberlanjutan program agar sejalan dengan tujuan awalnys

pol.ehm maksimalmya.

Penglitian terdahulu yang difakukan mmm pada tahun 2019 dengan
Jjudul implementasi food estate dalam meningkatkan kesejahieraanekonomi masyarakat
desa kalampangan kota palangka raya. Penelitian ini menggunakan metodologi
kualitatif deskriptif dan tergolong penelitian lapangan. Petani yang terlibat dalam
program - Food Estate Kalompangan berpartisipasi dalam penelitian ini. Metode

pengumpulan datas meliputiz (1) dokumentasi, {2) wawancara, dan (3) observasi. (1)



Data primer dikumpulkan langsung dan lapangan dan {2) data sekunder berupa
informasi pendukung dan dokumen-dokumen terkait merspakan data yang digunakan,
Temuan penelition menunjukkan bahwa pembangunan Food Estale di Desa
Kalampangan meningkatkan kesejahtersan ekonomi penduduk setempat. Dalam
pertanian, semua orang bekerja sama, mengambil fangpung jawab tertentu dan saling
mendukung. Dari perspektif ekonomi Islam, strategi ini benimplikasi pada peningkatan
pendapatan karena secara efektif menggunakan sumber daya melalui sistem pertanian
kolaboratif. Selain ifu, program ini juga mendorong kessimbangan usaha, peningkatan
leualitas sumber daya, mﬂlﬂhﬂﬁmﬁompuk usaha, yang menjadi fakior penting

Penelitian lainnyeyang dilakukan oleh hnhdlutﬂﬁl!fm:gudn tahun 2023
dengan judul Implementasi Pembentukan Food Estate Dalim Menyej:
Ma.symnhtﬂa:p&ktlf Reforma Agraria (Studi Kasus di Kemmﬂmnmxﬂl@men
Temunggung). Penclitian ini menggunakan mefodologi hukum empiris; dengan
Wmmmi-pengelﬂlm sumber daya alam, I'mnﬁnth*mn dmj:ﬁfjﬂhteman
sehagni kerangka analisis. Data primer bersumber dan informan dan responden,
sedangkan data sekunder meliputi fitemtur termasuk undang-undang, buku, artikel, dan
publikasi ilmizh.

HanT penolitian engungkapken bR
Kecamatan Bansari, Kahupaten Temanggung. berjalan secara implementatif dan
berhasil memberikan dampak positif terhadap kesejohternan masyarakat dari perspektif

bentukan Food Estare di

agrarig. Program ini dinilai tepat sasaran karena memperhitungkan manfaat yang
dirnsakan langsung oleh kelompok tani dalam pelaksanaannya. Jika dibandingkan
dengan penelition sebelumnya. terdapat perbedaan pada hasil penelitian ini. Perbedaan

tersebul muncul karena leori dan indikator yang digunakan dalam analisis berbeda,



Variasi ini justru menjadi alasan utama peneliti tertarik untuk mengeksplorasi topik ini
lebih mendulam. guna memperoleh perspektif baru terkait efektivitas dan manfaat
program Food Estate.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan lebih menyoroti aspek

dilihat dari perspektif reforma agraria dan manfaat hukum. Sementara itu, Kabupaten

ard 111 Eﬂdﬂmhrmlnmmim kebijakan akan digunakan seha

Oleh karena itu, peneliti
lementasi Food Estate di
Kabupaten Wonosobo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
bagaimana implementasi program tersebut berjalan, dampaknya terhadup kesejahteraan
masyarakat, serta tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya di wilayah tersebut.



2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah dalam
penclitian ini yaitu
a. Bagaimana implementasi program food estate di Kabupaten Wonosobo ?
b. Apa hambatan implementasi food estate di Kabupaten Wonosobo?

3. Tujuan

akademisi lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang
implementasi kebijakan,

5. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terbagi kedalam 5 bab yang divraikan sebagai berikut :



Bab | pendahuluan : dalam bab ini terdapat 5 subbab yang terdin dan latar
belakang. rumusan masalah, tujusn penelitian. manfast penelitin dan
sistematika penulisan. Pada bab ini dijelaskan secara luas mengenai usulan
penelition yang dilakukan. Dijelaskan pula permasalah yang mendosan
keputusan penelitian untuk melakukan penelitian terhadap topik yvang dipilih.

. Bab 2 Tinjauan Pustaka : dalam bab im terdiri 4 subbab dan kajian pustaka,
penelitian terdahulu, kerangka berpikir. dan pertanyaan penelitian. Bab ini
memuat mw—tmfmwmpﬂmiman dan pembahasan
secara detail yang meliputi teori dan model implementasi kebijakan. Dijelaskan

menjadi topik dalam penelitian ini.
Adapun penelitian terdshulu digunakin: unfuk  memmbandingkan dan
mlkan hasil temuan dari penelition yang akan wmmm itu
W.Pene!iﬁm digunaken untuk membantu penelinn dalam menganalisis
ﬂﬂl.hqﬂpmehtm
;i Eﬁ;hﬁnde penelition: dalom bab ini terdapat }'inﬂfﬁ yang Iﬁn dari jenis
penelition. waktu dan lokasi penelitian. sumber m penelitian. metode
pengumpaulan data. siibjek daf objek penelitian, teknik analisis data, dan teknik
kesheahan data. Pada bab ini secarn keseluruban dijelaskan desain penelitian
vang akan dilakukan.
. Bab 4 hasil dan p&nhﬂ[ﬂ:';ﬂihh'.iﬂ-ﬁ;ﬁsknn hasil vang didapatkan
seloma penelitian berlangsung. Hasil yang disajikan berupa data yang telah
dianalisis. Pembahssan dalam penelitian ini yaitu tentang = Implementasi Food
Estate di Kabupaten Wonosobo™
. Bab 5 Penutup: dalam bab ini terdin dari 2 subbab yaitu kesimpulan dan saran.

Pada bab ini akan berisi kesimpulan yang mengenai hasil dari penelitian im.
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